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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang universal dan dinamis, serta dapat 

diterima dalam semua kalangan, Islam juga sangat erat kaitannya dengan 

muamalah. Dalam persoalan muamalah syariat Islam banyak memberikan 

pola-pola, prinsip-prinsip, dan kaidah- kaidah umum dibandingkan 

memberikan jenis dan bentuk muamalah secara terperinci. Hal ini sesuai 

dengan kaidah ushul yang berbunyi “Al-Ashlu fi al-muamalah al-ibahah 

illa maa dalla ‘ala tahrimihi” (Hukum asal dalam muamalah adalah boleh 

sampai ada dalil yang melarangnya).
1
 

Perkembangan jenis dan bentuk muamalah yang dilaksanakan oleh 

manusia sejak dahulu sampai sekarang sejalan dengan perkembangan 

kebutuhan dan pengetahuan manusia itu sendiri.
2
 Maka Ibnu Qayyim al-

Jauziyah mengungkapkan sebuah kaidah ushul yang berbunyi: “Taghayur 

al-fatwa wakhtilafuha bihasbi taghyuri al-azman wa al-amkinah wa al-

ahwal wa-al-niat wa al-awa’id” (Berubah dan berbedanya fatwa sesuai 

dengan perubahan tempat, zaman, kondisi sosial, niat, dan adat 

kebiasaan).
3
 Seperti kaidah dibawah ini yang menjadikan adat bisa 

digunakan untuk sebuah landasan  hukum, 

العَادَةَُةمُحَكَمََ  

Artinya : “Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum” 
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Kaidah ini di dasarkan kepada hadis Nabi saw: 

 مَاَرَآهََُالْمُسْلِمُوْنََحَسَنًاَفَهوََُعِنْدََاللهَِحَسَهَ 

Artinya : Sesuatu yang oleh orang muslim dipandang baik, maka disisi 

Allah juga di anggap baik.
4
 

Maka dapat dimaklumi bahwa manusia sebagai makhluk sosial 

tidak dapat melepaskan hubungannya dengan manusia lain dalam hidup 

bermasyarakat, manusia senantiasa memerlukan bantuan satu sama 

lainnya, saling kerjasama dan tolong menolong untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan mencapai tujuan kebahagian hidupnya. Hal ini 

sejalan dengan firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2:   

  ََ   َ  ََ َ ََ  َ   ََ َ ََ ََ  

 َ  َََ

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”
5
 

Umat Islam dalam kehidupan modern ini menghadapi tantangan 

yang cukup berat. Disatu sisi ia harus mampu mengikuti perkembangan 

global dibidang ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi, sementara 

disisi lain ia juga harus berpegang teguh pada ketentuan yang ada dalam 

syariah.
6
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Dalam muamalah bisnis memiliki peran yang sangat penting dalam 

memenuhi kebutuhan manusia yang semakin hari-semakin bertambah dan 

menggerakkan perekonomian dalam masyarakat.Bisnis selalu berkaitan 

dengan membangun relasi dan kontrak antar individu ataupun golongan 

yang berujung dengan adanya kesepakatan antara kedua belah pihak.  

Dalam zaman modern sekarang ini banyak produk-produk baru 

bermunculan dipasaran yang menggunakan sistem Penjualan Langsung 

Berjenjang. Salah satu produk yang berkembang saat ini yaitu produk 

dalam bentuk herbal-herbal, yang menawarkan kesehatan alamiah yang 

dikelola oleh mesin dan teknologi yang canggih. 

Salah satu pola bisnis yang saat ini sangat marak dan berkembang 

adalah bisnis dengan sistem Penjualan Langsung Berjenjang Syariah 

(PLBS) atau bisa disebut dengan Multi Level Marketing (MLM) Syariah.
7
 

Penjualan Langsung Berjenjang Syariah adalah suatu strategi 

pemasaran yang menggunakan sistem Syariah dalam membangun 

distribusi untuk memindahkan produk dan jasa langsung ke konsumen 

melalui teknologi (online)
8
. Secara sederhana Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah ini adalah suatu konsep penyaluran barang dan jasa 

secara berjenjang/turun menurun yang dilakukan secara langsung dari 

seorang sponsor kepada mitranya, serta mengandung unsur-unsur positif 

yang diisi dengan nilai-nilai Islam. 
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Perusahaan dalam sistem Penjualan Langsung Berjenjang atau bisa 

disebut dengan Multi Level Marketing (MLM), semakin hari 

perkembangannya semakin pesat, untuk itu Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada tahun 2009 mengeluarkan 

fatwa No: 75/DSNMUI/VII/2009 tentang Pedoman Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah (PLBS).
9
 Dalam fatwa tersebut, MUI memutuskan 

beberapa ketentuan yang harus terpenuhi oleh perusahaan MLM, agar 

dalam sistemnya dapat berjalan sesuai Syariah.
10

 

BC 1 (Business Center) Halal Mart Pekanbaru HNI-HPAI(Halal 

Network International-Herba Penawar Al-Wahida Indonesia) adalah salah 

satu perusahaan yang menggunakan strategi Multi Level Marketing 

(MLM) berbasis syariah. Saat ini pada bulan Desember  tahun 2018 

produk Hpai tercatat sebanyak 60 produk. Data tahun 2018 mencatat 

bahwa BC 1 (Business Center) Halal Mart HPAI Pekanbaru telah memiliki 

cabang kantor sebanyak 4 BC diwilayah Riau. Khusus untuk BC 1 

(Business Center) Halal Mart HPAI Pekanbaru, beralamat dijalan Tuanku 

Tambusai Ujung (Depan Kantor Pro Xl ) Pekanbaru. 

BC 1 (Business Center) Halal Mart HPAI Pekanbaru adalah pusat 

layanan bisnis HPAI yang dapat melayani semua stokis HPAI baik stokis 

dibawah jaringan leader (pemilik Business Center) maupun stokis diluar 

jaringan leader. Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, BC 1 (Business 

Center) Halal Mart HPAI Pekanbaru menggunakan komunikasi yang 
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bersifat persuasif yang lebih mengedepankan konsep dakwah dan 

pelayanan spiritual serta edukasi kesehatan dari pada penawaran produk. 

Strategi ini dianggap lebih ampuh dalam menarik simpati masyarakat, 

sehingga masyarakat dengan sendirinya akan mencari produk HPAI sesuai 

dengan kebutuhan mereka masing-masing. 

Untuk membekali para mitra HPAI dalam mengembangkan 

jaringan serta memperkenalkan produk ditengah-tengah masyarakat, 

pengurus BC 1 (Business Center) Halal Mart HPAI Pekanbaru dan daerah 

secara terus-menerus memberikan pembinaan terhadap mitra HPAI 

tersebut. Pembinaan yang dilakukan salah satunya yaitu, bagaimana cara 

mengenali penyakit dari diagnosa telapak tangan, dan bagaimana cara kita 

mengenali tumbuh-tumbuhan, sayuran, buah-buahan yang baik untuk 

dikonsumsi oleh masyarkat maupun pasien yang bersangkutan, serta apa 

saja bahan-bahan yang terkandung dalam produk HPAI. Dan satu produk 

Hpai memiliki banyak manfaat. 

Salah satu bentuk kegiatan pembinaan yang dilakukan BC 1 

(Business Center) Halal Mart HPAI Pekanbaru adalah Kuliah Herba 

Tribunnabawi (KHT) reguler maupun non-reguler, Home Sharing dan 

berbagai pelatihan keterampilan yang dibimbing oleh para pakar herbal 

(herbalist) dan motivator HPAI dari tingkat pusat dan daerah. Disamping 

itu pengurus daerah yang sekaligus pengelola BC 1 (Business Center) 

Halal Mart HPAI Pekanbaru secara periodik setiap bulan melakukan 

diskusi dan diaolog HPAI yang dibarengi dengan kegiatan tausiah untuk 
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memperkuat bekal ilmu agama para mitra dalam mengembangkan bisnis 

HPAI yang berpegang pada konsep Halal Network International.
11

Namun 

disisi lain, pembinaan yang dilakukan tersebut tidak dilakukan secara 

menyeluruh kepada setiap agen, banyak para agen HPAI tidak ikut dan 

tidak tahu bahwa HPAI mengadakan kegiatan rutin (pembinaan) dalam 

setiap bulannya, sehingga ketika ditanya masyarakat tentang HPAI mereka 

bingung dan tidak pula bertanya kepada para mentor, sehingga keilmuan 

mereka para agen yang tidak mengikuti pembinaan tersebut tidak 

meningkat sama sekali, padahal salah satu tujuan berdirinya BC 1 

(Business Center) Halal Mart HPAI Pekanbaru ini yaitu maju dan sukses 

bersama-sama dalam produk Halal is my way. Sementara itu data mencatat 

semakin hari semakin banyak minat masyarakat yang bergabung menjadi 

agen HPAI baik konsumsi untuk diri sendiri maupun untuk dijadikan 

ladang bisnis. 

 Dalam transaksi di BC 1 (Business Center) Halal Mart HPAI 

Pekanbaru ini sitem penjualannya menggunakan sistem multi level 

Marketing (MLM) Syariah atau Penjualan Langsung Berjenjang Syariah 

yang sedang digemari oleh masyarakat yang telah mengetahui sistem 

HPAI ini. Akan tetapi, kebanyakan para agen masih banyak yang tidak 

mengetahui sistem pemasaran produk HPAI yang menggunakan sistem 

Multi Level Marketing (MLM) ini, sehingga mereka tidak bisa 

menjelaskan kepada masyarakat, dan para mentorpun atau para upline 
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hanya terfokus kepada produk dan manfaat HPAI saja, sehingga para agen 

kebingungan jika pasar menanyakan tentang sistem Penjualan Langsung 

Berjenjang dalam HPAI ini. HPAI menggunakan (MLM) berbasis Syariah, 

dan telah memiliki sertifikat DSN-MUI yang dikeluarkan di Jakarta pada 

tanggal 9 April 2015 M / 19 Jumadil Tsani 1436 H.
12

 

Seperti yang telah ditetapkan oleh Fatwa DSN No.75/VII/2009 

apakah produk HPAI telah memenuhi syarat sebagai Multi Level 

Marketing(MLM) yang berbasis Islam.  

Setelah memperhatikan kasus-kasus diatas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti dan mengkaji lebih lanjut terhadap praktek jual beli yang 

terdapat dalam produk HPAI yang menggunakan Sistem Penjualan 

Langsung Berjenjang Syariah yang terdapat dalam Fatwa DSN-MUI 

No.75 tahun 2009. Dan untuk lebih meyakinkan masyarakat terhadap 

produk HPAI yang menggunakan sistem Penjualan Langsung Berjenjang 

Syariah atau MLM syariah ini, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut tentang “Realisasi Fatwa DSN-MUI No: 75/DSN-MUI/VII/2009 

pada BC 1 (Business Center) Halal Mart HPAI Pekanbaru ditinjau 

Menurut Persfektif Fiqh Muamalah. 

B. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kebingungan dalam masyarakat terhadap 

penelitian ini maka penulis lebih memfokoskan kepada Realisasi Fatwa 
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DSN-MUI No: 75/DSN-MUI/VII/2009 pada BC 1 (Business Center) Halal 

Mart HNI-HPAI Pekanbaru di Tinjau Menurut Persfektif Fiqh Muamalah 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Realisasi Fatwa DSN-MUI No:75/DSN-MUI/VII/2009 

tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah pada BC 1 (Business 

Center) Halal Mart HNI-HPAI Pekanbaru 

2. Bagaimana Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Realisasi Fatwa DSN-

MUI No:75/DSN-MUI/VII/2009 pada BC 1 (Business Center) Halal 

Mart HNI-HPAI Pekanbaru 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana Realisasi Fatwa DSN-MUI 

No:75/DSN-MUI/VII/2009 tentang Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah pada BC 1 (Business Center) Halal Mart HNI-

HPAI Pekanbaru 

b. Untuk mengetahui Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Realisasi 

Fatwa DSN-MUI No:75/DSN-MUI/VII/2009 BC 1 (Business 

Center) Halal Mart HNI-HPAI Pekanbaru 

2. Kegunaan    

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Untuk memenuhi tugas-tugas dan syarat-syarat untuk mendapatkan 

gelar Sarjana Syari’ah di Fakultas Syari’ah dan Hukum 
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b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang Fiqh Muamalah. 

Serta untuk memberikan informasi kepada masyarakat seperti apa 

Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Realisasi Fatwa DSN-MUI 

No:75/DSN-MUI/VII/2009 tentang Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah pada BC 1 (Busineess Center) Halal Mart HNI-

HPAI Pekanbaru. 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research). Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian  kualitatif 

adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 

dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (persfektif subyek) lebih 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan 

sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada BC 1 (Busniss Center) Halal Mart 

HNI-HPAI Pekanbaru yang berada dijalan Tuanku Tambusai Ujung 

(Depan Kantor Pro Xl ) Pekanbaru. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik beserta karyawan BC 1 

(Business Center) Halal Mart HNI-HPAI Pekanbaru 

b. Objek nya ialah Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (MLM) 

menurut fatwa MUI No.75/VII/2009 
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3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 4 orang, 1 orang pemilik 

BC 1 (Business Center) Halal Mart HNI-HPAI Pekanbaru dan 3 orang 

karyawan staff.  Karena populasi terlalu sedikit maka penulis 

mengambil sampel sebanyak 5 orang dengan menggunakan teknik 

Total Sampling. 

4. Sumber Data 

a. Data primer, data yang diperoleh secara langsung dari subjek 

penelitian yaitu wawancara kepada pemilik dan karyawan BC 1 

(Business Center) Halal Mart HNI-HPAI Pekanbaru 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung. 

Adapun yang tergolong data sekunder yaitu: Fatwa MUI 

No.75/VII/2009, buku-buku tentang MLM, buku-buku yang 

berhubungan dengan bisnis Islam dan buku Fiqh Muamalah. 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara, penulis melakukan wawancara langsung dengan 

mengajukan pertanyaan kepada responden sesuai permasalahan 

yang diteliti. 

b. Observasi, penulis melakukan pengamatan langsung dengan turun 

kelapangan untuk melihat dan mengamati objek subjek penelitian. 

c. Angket, yaitu penulis mengajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan 

kepada pihak terkait secara tertulis. 
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d. Dokumentasi, Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. 

e. Penelitian Kepustakaan (library research) dilakukan dengan 

menelaah literature yang ada hubungannya dengan pelitian ini. 

Data-data tersebut dipilah-pilah dan kemudian dianalisa sesuai 

dengan permasalahan yang ada. 

6. Analisis Data 

Teknik analisa data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan hasil pengamatan 

dan wawancara yang telah diperoleh serta membahasnya, lalu 

dilakukan penganalisaan, kemudian digambarkan dengan kata-kata 

serta membuat sebuah kesimpulan dan saran-saran berdasarkan hasil 

pembahasan. 

7. Metode Penulisan 

a. Indukatif, yaitu suatu uraian penulis yang diawali dengan 

menggunakan kaedah-kaedah khusus, kemudian dianalisa dan 

diambil kesimpulan secara umum. 

b. Deduktif, yaitu dengan mengumpulkan kaidah-kaidah yang umum 

kemudian diuraikan dengan mengambil kesimpulan secara khusus. 

c. Deskriptif, yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang diteliti 

dengan data-data yang diperoleh kemudian dianalisis.  

 


